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Abstract 

 

This study aims to examine the influence of leadership and work motivation on employee 

performance at the Department of Manpower, Transmigration, and Energy of the West Jakarta 

Administrative City, both partially and simultaneously. The research employs a quantitative method. The 

population consists of all employees in the department, with a sample of 50 individuals selected using a 

saturated sampling technique. The data collected is quantitative and obtained from primary and secondary 

sources, such as observations, questionnaires, literature reviews, and documentation. The data analysis 

includes instrument validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression 

analysis, correlation and determination tests, and hypothesis testing using t-tests and F-tests. The results 

show that partially, leadership has a positive and significant influence on employee performance, with a t-

value of 13. 539 > 2. 008 (t-table value). Similarly, work motivation also has a positive and significant 

impact, with a t-value of 16. 373 > 2. 008 (t-table value). Simultaneously, leadership and work motivation 

have a positive and significant influence on employee performance, with an F-value of 167. 329 > 3. 20 

(F-table value) and a determination value of 87. 7%. The remaining 12. 3% is influenced by other factors 

not included in this study 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Suku Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan Energi Kota Administrasi Jakarta Barat, baik 

secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang diteliti 

adalah seluruh pegawai di lokasi tersebut, dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang yang dipilih 

menggunakan teknik sampling jenuh. Data penelitian bersifat kuantitatif dan diperoleh melalui sumber 

primer dan sekunder, seperti observasi, kuesioner, studi literatur, dan dokumentasi. Analisis data meliputi 

uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji korelasi dan 

determinasi, serta pengujian hipotesis dengan uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial, kepemimpinan memiliki pengaruh positif & signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thitung 

sebesar 13,539>2,012 nilai ttabel, diikuti dengan motivasi kerja secara parsial juga berpengaruh positif & 

signifikan dengan nilai thitung sebesar 16,373>2,012 nilai ttabel. Secara simultan, kepemimpinan dan motivasi 

kerja berpengaruh positif & signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai Fhitung sebesar 167, 329>3, 

20 nilai Ftabel, serta nilai determinasi sebesar 87, 7%, sementara sisanya sebesar 12, 3% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak termasuk dalam pengujian ini. 
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1. PENDAHULUAN 

Ke lmampuan suatu pelrusahaan untuk 

be lrkelmbang sangat belrgantung pada kelmampuan 

sumbelr daya manusianya, untuk melmanfaatkan 

sumbelr daya yang ada di pelrusahaan, untuk 

mellaksanakan tugas-tugas kelrja dalam kelrangka 

ke lrja yang telrarah untuk pelngelmbangan olrganisasi. 

Ke lbelrhasilan selluruh pellaksanaan tugas-tugas 

ke lrja suatu pelrusahaan sangat ditelntukan ollelh 

telrseldianya sumbelr daya manusia yang belrkualitas. 

De lngan dukungan sumbelr daya manusia yang 

be lrkualitas, telntunya diharapkan belrpelran aktif 

selbagai pelre lncana, pellaksana selkaligus selbagai 

pe lngawas telrhadap selmua kelgiatan manajelmeln 

pe lrusahaan. Ollelh karelna itu, agar pelrusahaan dapat 

be lrkelmbang selcara olptimal, maka pelmelliharaan 

hubungan yang sellaras dan se lcara belrkellanjutan 

de lngan para pelgawai melnjadi sangat pelnting.  

Manajellmelln sulmbellr daya manulsia 

mellrulpakan sarana ulntulk mellningkatkan kulalitas 

manulsia, dellngan mellmpellrbaiki sulmbellr daya 

manulsia, mellningkatkan pu lla kinellrja dan daya 

hasil olrganisasi, sellhingga dapat mellwuljuldkan 

karyawan yang mellmiliki disiplin dan kinellrja yang 

tinggi sellhingga dipellrlulkan pu lla pellran yang bellsar 

dari pimpinan olrganisasi. Dalam mellningkatkan 

kinellrja karyawan dipellrlulkan analisis tellrhadap 

faktolr-faktolr yang mellmpe llngarulhinya dellngan 

mellmpellrhatikan kellbultulhan dari para karyawan, 

diantaranya adalah ditellrapkannya kellpellmimpinan 

dan moltivasi kellrja yang sellsulai 

Kinellrja mellmpulnyai arti pe llnting bagi 

pe llgawai, adanya pellnilaian kinellrja bellrarti pellgawai 

mellndapat pellrhatian dari atasan, disamping itu l 

akan mellnambah gairah ke llrja pellgawai karellna 

de llngan pellnilaian kinellrja ini mulngkin pellgawai 

yang bellrprellstasi diprolmolsikan, dikellmbangkan 

dan dibellri pellnghargaan atas prellstasi, sellbaliknya 

pe llgawai yang tidak bellrpre llstasi mulngkin akan 

didellmolsikan. Mellnulrult Banguln (2017:231) 

mellndellfinisikan “Kinellrja (pellrfolrmancell) adalah 

hasil pellke llrjaan yang dicapai se llsellolrang 

be llrdasarkan pellrsyaratan-pe llrsyaratan pellkellrjaan 

(jolb rellqulirellme llnt)”. Sulatul pe llkellrjaan mellmpulnyai 

pe llrsyaratan tellrtellntul ulntulk dapat dilakulkan dalam 

mellncapai tuljulan yang disellbu lt julga sellbagai standar 

pe llkellrjaan (jolb standard). 

 
Be llrdasarkan Tabelll 1.1 diatas mellnulnjulkan 

bahwa pellncapaian kinellrja Sulkul Dinas Tellnaga 

Ke llrja, Transmigrasi dan Ellne llrgi Kolta Administrasi 

Jakarta Barat mellngalami pellningkatan sellbellsar 84% 

dari targellt yang ditellntulkan dan masulk dalam 

kritellria pellnilaian baik, dan pada tahuln 2022 

mellngalami selldikit pellnulrulnan sellbe llsar 81% dan 

masulk kell dalam kritellria pellnilaian baik. Kellmuldian 

pada tahuln 2023 julga mellngalami selldikit pellnulrulnan 

sellbe llsar 78% telltapi telltap dikatakan sellbagai kritellria 

pe llnilaian yang baik, dari pellnjabaran tellrsellbult diatas 

disimpullkan bahwa kinellrja pe llgawai masih belllulm 

olptimal ataul masih belllulm mellncapai targellt yang 

diharapkan ollellh instansi.  

Pada tahuln 2023 tellrjadi pe llnulrulnan yang 

sangat signifikan dari sellmula aspellk. Pada aspellk 

kulalitas sellbellsar 75% dari targellt 100% ini 

dikarellnakan masih ada pellgawai yang belllulm ataul 

tidak mellnge llrjakan tulgas lapo lran sellsulai waktul yang 

telllah ditellntulkan. Pada aspellk kulantitas sellbe llsar 80% 

dari targellt 100% dikarellnakan masih banyak yang 

tingkat kellhadirannya rellndah. Pada aspellk tanggulng 

jawab sellbellsar 74% dari targellt 100% hal ini 

disellbabkan karellna masih ada pellgawai yang tidak 

melllapolrkan hasil tulgas lapo lran harian dan tidak 

melllakulkan pellke llrjaan dellngan akulrat dan sellsulai 

arahan. Pada aspellk ke llrjasama sellbe llsar 79% dari 

targellt 100% dikarellnakan ku lrangnya kolmulnikasi 

antar pellgawai sellhingga mellnyellbabkan 

ke llsalahpahaman, kulrangnya infolrmasi, dan tulgas 

yang tidak tellrlaksana dellngan baik. Pada aspellk 

inisiatif sellbe llsar 83% dari targellt 100% dikarellnakan 

kulrangnya pellngelltahulan se llhingga mellnyellbabkan 

ke lltidakmampulan pellgawai u lntulk mellngidellntifikasi 

sellbulah masalah.  
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Ulntulk mellningkatkan kine llrja pellgawai 

dipellrlulkan moltivasi kellrja yang dapat mellndolrolng 

pe llgawai mellningkatkan kine llrja pellgawai. Moltivasi 

ke llrja bagi para pellgawai puln tidak kalah 

pe llntingnya, karellna moltivasi dapat mellngarahkan 

dan mellndolrolng pe llgawai u lntulk melllakulkan 

pe llkellrjaan dellngan kinellrja tinggi yang sellsulai 

de llngan harapan pellrulsahaan. Mellnulrult Wulkir 

(2019:115) “Moltivasi me llrulpakan sellpe llrangkat 

alasan dalam melllakulkan tindakan tellrtellntul”. 

Moltivasi dapat didellfinisikan sellbagai prolse lls yang 

mellnjelllaskan intellnsitas, arah dan kelltellkulnan 

sellse llolrang dalam bellrulsaha mellncapai tuljulannya. 

Jadi moltivasi bulkanlah yang dapat diamati telltapi 

adalah yang dapat disimpu llkan adanya karellna 

sellsulatul prilakul yang tampak. Pellntingnya moltivasi 

ke llrja bagi sulatul pe llrulsahaan yakni sellbagai faktolr 

pe llndolrolng pe llgawai. Selltiap aktivitas yang 

dilakulkan sellse llolrang pasti mellmiliki faktolr yang 

mellndolrolng aktivitas tellrse llbult. Kinellrja dapat 

dinilai dari moltivasi kellrja pe llgawainya. Salah satul 

moltivasi yang dibellrikan pellrulsahaan adalah 

pe llmbellrian kolmpellnsasi yang sellsulai dari kinellrja 

yang dihasilkan dalam mellnyellle llsaikan tulgas 

pe llgawai tellrsellbult. 

 
Dari hasil pra sulrvelli pada Tabelll 1.2 diatas 

mellnulnjulkan bahwa moltivasi kellrja yang diulkulr dari 

be llbellrapa indikatolr pe llncapaian bellrflulktulasi. Bisa 

dilihat dari aspellk fasilitas ke llrja yang mellmulaskan 

tellrdapat 15 olrang selltuljul de llngan pellrsellntasell 75% 

dan yang tidak selltuljul tellrdapat 5 olrang dellngan 

pe llrsellntasell 25%, dalam aspe llk mellmbellrikan jaminan 

ke llsellhatan dan jaminan hari tula tellrdapat 20 olrang 

selltuljul dellngan pellrsellntasell 100% dan yang tidak 

selltuljul tellrdapat 0 dellngan pe llrsellntasell 0%, dalam 

aspellk lingkulngan kellrja yang ko lndulsif sellrta bellrsifat 

ke llkelllulargaan tellrdapat 9 o lrang selltuljul de llngan 

pe llrsellntasell 45% dan yang tidak selltuljul 11 olrang 

de llngan pellrsellntasell 55%, dalam aspellk mellmbellrikan 

pe llnghargaan dan prolmolsi jabatan kellpada pellgawai 

yang prellstasi tellrdapat 15 o lrang selltuljul de llngan 

pe llrsellntasell 75% dan yang tidak selltuljul 5 olrang 

de llngan pellrsellntasell 25%, dan dalam aspellk 

mellmbellrikan kellsellmpatan bagi pellgawai ulntulk 

mellngellmbangkan poltellnsinya tellrdapat 11 olrang 

selltuljul dellngan pellrsellntasell 55% dan yang tidak 

selltuljul 9 olrang dellngan pellrsellntasell 45%.  

Dari hasil pra-sulrvelly yang dipaparkan diatas 

mellnulnjulkan rellndahnya moltivasi kellrja Sulkul Dinas 

Te llnaga Kellrja, Transmigrasi dan Ellnellrgi Ko lta 

Administrasi Jakarta Barat pada indikato lr 

ke llbultulhan solsial akan lingkulngan kellrja yang 

kolndulsif dikarellnakan kulrangnya fasilitas ataul alat 

ke llrja yang tidak mellmadai se llhingga mellnghambat 

proldulktivitas pellgawai, dan ke llbultulhan aktulalisasi 

akan mellmbellrikan kellsellmpatan bagi pellgawai ulntulk 

mellngellmbangkan polte llnsinya dikarellnakan 

kulrangnya pelllatihan dan prolgram yang 

diselllellnggarakan tidak se lllalul se llsulai dellngan 

ke llbultulhan ataul minat pellgawai sellhingga polte llnsi 

para pellgawai tidak tellrgali se llcara maksimal.  

Ke llpellmimpinan mellmpulnyai pellranan sellntral 

dalam kellhidulpan olrganisasi maulpuln kelllolmpolk. 

Ulntulk me llncapai tuljulan be llrsama, manulsia di 

dalam olrganisasi pellrlul mellmbina kellbellrsamaan 

de llngan mellngikulti pe llngellndalian dari 

pe llmimpinnya. Dellngan pe llngellndalian tellrsellbult, 

pe llrbelldaan kellinginan, ke llhellndak, kellmaulan, 

pe llrasaan, kellbultulhan dan lain-lain dipellrtellmulkan 

ulntulk digellrakkan kell arah yang sama. De llngan 

de llmikian bellrarti di dalam se lltiap olrganisasi 

pe llrbelldaan individulal dimanfaatkan ulntulk 

mellncapai tuljulan yang sama sellbagai kellgiatan 

ke llpellmimpinan. Mellnulrult Fahmi (2019:15) 

“Kellpellmimpinan mellrulpakan sulatul ilmul yang 

mellngkaji sellcara kolmprellhe llnsif tellntang bagaimana 

mellngarahkan, mellmpellngaru lhi, dan mellngawasi 
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olrang lain ulntulk mellnge llrjakan tulgas sellsulai dellngan 

pe llrintah yang direllncanakan”. 

 
Pada data Tabelll 1.3 diatas dapat dike lltahuli 

bahwa kellpe llmimpinan yang diulkulr dari bellbe llrapa 

indikatolr pellncapaian bellrflulktulasi. Bisa dilihat dari 

aspellk pimpinan mellngulasai dan dapat 

mellmpellngarulhi olrang lain, melllaluli sikap dan 

tingkah lakul tellrdapat 10 o lrang selltuljul dellngan 

pe llrsellntasell 50% dan yang tidak selltuljul tellrdapat 10 

olrang dellngan pellrsellntasell 50%, dalam aspellk 

pimpinan mampul me llmbellrikan sulri taulladan yang 

baik tellrdapat 12 olrang selltuljul de llngan pellrsellntasell 

60% dan tidak selltuljul tellrdapat 8 olrang dellngan 

pe llrsellntasell 40%, dalam aspe llk pimpinan mampul 

pe lllimpahan hak ataul ke llkulasaan tellrhadap 

bawahannya ulntulk melllaksanakan tulgas-tulgas 

tellrdapat 8 olrang selltuljul dellngan pellrsellntasell 40% dan 

tidak selltuljul tellrdapat 12 olrang dellngan pellrsellntasell 

60%, dalam aspellk pimpinan mampul mellngambil 

ke llpultulsan sellcara tellpat tellrdapat 10 olrang selltuljul 

de llngan pellrsellntasell 50% dan tidak selltuljul 10 olrang 

de llngan pellrsellntasell 50%, dan dalam aspellk pimpinan 

mampul mellmoltivasi tellrhadap bawahan tellrdapat 9 

olrang selltuljul de llngan pellrse llntasell 45% dan tidak 

selltuljul tellrdapat 11 olrang dellngan pellrsellntasell 55%.  

Dari hasil pra-sulrvelli yang dipaparkan diatas 

mellnulnjulkan rellndahnya kellpe llmimpinan Sulkul Dinas 

Te llnaga Kellrja, Transmigrasi dan Ellnellrgi Ko lta 

Administrasi Jakarta Barat disellbabkan ollellh 

pimpinan mampul pe lllimpahan hak ataul kellkulasaan 

tellrhadap bawahannya ulntulk melllaksanakan tulgas-

tulgasnya hal ini dikarellnakan kulrangnya 

ke llpellrcayaan tellrhadap bawahan kulrangnya 

pe llngalaman tellrhadap pe llgawai cellnde llrulng 

diragulkan kellmampulannya pada atasan, dan 

pimpinan mampul mellmoltivasi tellrhadap bawahan 

dikarellnakan kulrangnya kolmulnikasi yang jelllas hal 

ini mellmbulat bawahan tidak mellmiliki arah yang 

jelllas yang mellnulrulnkan mo ltivasi. Kellpellmimpinan 

dan moltivasi mellrulpakan hal yang pellnting dalam 

sellbulah ellra moldellrn dimana olrganisasi 

mellnghellndaki adanya dellmolkratis dalam 

pe lllaksanaan kellrja dan moltivasi kellrja yang baik, 

akibat yang mulngkin timbull dari adanya 

ke llpellmimpinan dan moltivasi yang bulrulk adalah 

pe llnulrulnan kinellrja karyawan yang akan mellmbawa 

dampak pellnulrulnan kinellrja toltal pellrulsahaan 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Ke llpellmimpinan adalah sulatul pellrilakul 

de llngan tuljulan tellrtellntul ulntulk mellmellngarulhi 

aktivitas para anggolta ke lllolmpolk agar dapat 

mellncapai tuljulan bellrsama yang dirancang ulntulk 

mellmbellrikan manfaat individul dan olrganisasi, 

sellhingga dalam sulatul olrganisasi kellpellmimpinan 

mellrulpakan faktolr yang sangat pellnting dalam 

mellne llntulkan pellncapaian tuljulan yang telllah 

ditelltapkan ollellh olrganisasi. Mellnulrult Kartini 

Kartolnol dalam Dellwi dan Harjolyol (2019:109), 

Pe llmimpin adalah sellolrang pribadi yang mellmiliki 

ke llcakapan dan kelllellbihan khulsulsnya di satul bidang, 

sellhingga dia mampul mellmpellngarulhi olrang lain 

ulntulk bellrsama-sama melllakulkan aktivitas-

aktivitas-aktivitas tellrtellntul u lntulk pellncapaian satul 

be llbellrapa tuljulan.  

Se lldangkan mellnulrult Tannellnbaulm, Wellschlellr 

dan Nassarik dalam (Rivai & Jaulvani, 2019:109) 

ke llpellmimpinan adalah sulatu l prolsells mellmellngarulhi 

aktivitas kelllolmpolk yang diatulr ulntulk mellncapai 

pe llngarulh antar pribadi, dalam situlasi tellrtellntul dan 

langsulng melllaluli prolsells kolmulnikasi ulntulk 

mellncapai satul ataul be llbe llrapa tuljulan te llrtellntul. 

Be llrbellda dellngan Tholha dalam (Rivai & Jaulvani, 

2019:113) yang bellrpellndapat bahwa kellpellmimpinan 

adalah aktivitas ulntulk mellme llngarulhi pellrilakul olrang 

lain agar sulpaya mellrellka maul diarahkan ulntulk 

mellncapai tuljulan tellrtellntul. Dari bellbellrapa pellngellrtian 

ke llpellmimpinan diatas kellpe llmimpinan mellmiliki 

be llbellrapa ulnsulr polkolk yaitul kellpe llmimpinan 

melllibatkan olrang lain dan adanya situlasi kelllolmpolk 

ataul olrganisasi tellmpat pellmimpin dan anggoltanya 

be llrintellraksi, dalam ke llpellmimpinan tellrjadi 

pe llmbagian kellkulasaan dan prolse lls mellmellngarulhi 

bawahan ollellh pe llmimpin, dan adanya tuljulan 

be llrsama yang haruls dicapai.  

Dalam kellpellmimpinan tulgas sellolrang 

pe llmimpin tidak hanya tellrbatas pada 

ke llmampulannya melllaksanakan prolgram-prolgram 
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saja, telltapi lellbih dari itul, yaitul pellmimpin haruls 

mampul melllibatkan selllulrulh lapisan olrganisasinya, 

anggoltanya ataul masyarakatnya ulntulk ikult 

be llrpellran aktif sellhingga mellre llka mampul 

mellmbellrikan kolntribulsi yang polsitif dalam ulsaha 

mellncapai tuljulan 

Moltivasi kellrja adalah dolrolngan ataul 

ke llinginan yang mellndo lrolng sellsellolrang ulntulk 

be llrkinellrja tinggi dan me llncapai tuljulan dalam 

lingkulngan kellrja (Hasyim dkk. , 2020:59). Ini 

melllibatkan kolmbinasi faktolr intellrnal dan ellkstellrnal 

yang mellmpellngarulhi pellrilakul, tingkat kellpulasan, 

dan kolmitmelln sellsellolrang tellrhadap pellke llrjaan 

mellrellka. Moltivasi kellrja dapat bellrasal dari bellrbagai 

sulmbellr, se llpellrti kellbultulhan pribadi, pellnghargaan, 

tuljulan karir, lingkulngan kellrja yang kolndulsif, dan 

hulbulngan intellrpellrsolnal yang baik di tellmpat kellrja. 

Ada bellbellrapa tellolri moltivasi yang mellnjelllaskan 

mellngapa olrang bellkellrja dan apa yang 

mellmpellngarulhi tingkat moltivasi mellrellka.  

Moltivasi kellrja yang tinggi dapat 

mellnghasilkan kinellrja yang lellbih baik, pellningkatan 

proldulktivitas, kulalitas kellrja yang lellbih baik, dan 

ke llpulasan kellrja yang lellbih tinggi. Dalam kolntellks 

olrganisasi, pellnting bagi manajellr dan pellmimpin 

ulntulk mellmahami faktolr-faktolr yang 

mellmpellngarulhi moltivasi ke llrja karyawan dan 

mellnciptakan lingkulngan yang mellndolrolng moltivasi 

polsitif. Ini dapat me llncakulp mellmbellrikan 

pe llngakulan dan pellnghargaan, mellmbellrikan 

ke llsellmpatan pellngellmbangan karir, mellmbellrikan 

ulmpan balik yang kolnstru lktif, dan mellmbanguln 

hulbulngan kellrja yang baik. 

Kinellrja adalah sellbulah kata dalam bahasa 

Indolnellsia dari kata dasar “kellrja” yang 

mellntellrjellmahkan kata dari bahasa asing prellstasi 

(kellmampulan ulntulk mellnye lllellsaikan tulgas ataul 

pe llkellrjaan). Sellse llolrang sellpatultnya mellmiliki dellrajat 

ke llselldiaan dan tingkat kellmampulan tellrtellntul. 

Ke llselldiaan dan kelltellrampilan sellse llolrang tidaklah 

culkulp ellfellktif ulntulk mellnge llrjakan sellsulatul tanpa 

pe llmahaman yang jelllas te llnang apa yang akan 

dikellrjakan dan bagaimana mellngellrjakan.  

Kinellrja mellrulpakan pellrilakul yang nyata yang 

akan ditampilkan selltiap o lrang sellbagai prellstasi 

ke llrja yang dihasilkan ollellh pe llgawai sellsulai dellngan 

pe llrannya dalam instansi. Kinellrja pellgawai 

mellrulpakan sulatul hal yang sangat pellnting dalam 

ulpaya instansi ulntulk mellncapai tuljulan. Bellrikult ini 

adalah bellbe llrapa pellnge llrtian kinellrja mellnulrult para 

ahli: 

De llfinisi mellnulrult Mangkulne llgara (2019:67) 

Kinellrja adalah hasil kellrja sellcara kulalitas dan 

kulantitas yang di capai o llellh se llolrang pellgawai 

dalam melllaksanakan tulgasnya sellsulai dellngan 

tanggulng jawab yang dibellrikan kellpadanya. 

Hasibulan (2019:94) kinellrja adalah sulatul hasil kellrja 

yang di capai sellsellolrang dalam melllaksanakan 

tulgas-tulgas yang dibellbankan kellpadanya yang 

didasarkan atas kellcakapan, pellngalaman, dan 

ke llsulnggulhan sellrta waktul. Kinellrja adalah kelllularan 

yang dihasilkan ollellh fulngsi-fulngsi ataul indikatolr-

indikatolr sulatul pe llkellrjaan ataul sulatul prolfe llsi dalam 

waktul tellrtellntul (Wirawan, 2022:5).  

Be llrdasarkan pellngellrtian kinellrja dari 

be llbellrapa pellndapat para ahli diatas, dapat 

ditafsirkan bahwa kinellrja pe llgawai ellrat kaitannya 

de llngan hasil pellkellrjaan se llsellolrang dalam sulatul 

olrganisasi, hasil pellke llrjaan tellrsellbult dapat 

mellnyangkult kulalitas, kulantitas dan kellte llpatan 

waktul. Kinellrja pellgawai tidak hanya dipellngarulhi 

ollellh ke llmampulan dan kellahlian dalam bellkellrja, 

telltapi julga sangat dipellngarulhi ollellh sellmangat 

ke llrjanya 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Ulji validitas digulnakan ulntulk 

mellngulkulr validitas itellm pe llrtanyaan ataul 

pe llrnyataan sellhingga dapat digulnakan 

sellbagai alat ulkulr pellnelllitian. Mellnulrult 

Sulgiyolnol (2019:203) “Valid bellrarti 

instrulmellnt tellrsellbult dapat digulnakan ulntulk 

mellngulkulr apa yang sellharulsnya diulkulr”. 
 

2) Uji Reliabilitas 

Ulji Rellliabilitas dilakulkan ulntulk 

mellngulkulr selljaulh mana alat u lkulr yang dapat 

dipellrcaya ulntulk dapat diandalkan. 

Pe llnguljian Rellliabilitas dilakulkan dellngan 

cara mellmpellrhatikan varian u lntulk skolr itellm 

dan skolr toltalnya yang dihitulng 

mellnggulnakan rulmuls Crolnbach’s Alpha. 

 

b. Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Ulji Nolrmalitas mellrulpakan su latul alat 

ulntulk mellngulji apakah dalam sulatul moldelll 

rellgrellsi, variabelll dellpe llndelln maulpuln 

indellpellnde lln mellmpulnyai distribulsi yang 

nolrmal ataulkah tidak. Me llnulrult Gholzali 

(2021:161) mellngellmulkakan bahwa “Moldelll 

rellgrellsi yang baik adalah bellrdistribulsi 

nolrmal ataul mellnde llkati nolrmal”. 
 

2) Uji multikolinieritas 

Ulji Mulltikollinellaritas Mellnulrult 

Santolsol (2018:195) Ulji Mulltikollinellaritas 

ini mellrulpakan ulji “ulntulk mellngelltahuli 

apakah pada moldelll rellgrellsi ditellmulkan 

adanya kolrelllasi antar-variabe lll indellpe llndelln. 

Jika tellrjadi kolrelllasi, maka dinamakan 

tellrdapat prolblellm Mulltikolline llaritas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Ke lltellntulan dalam ulji Glelljsellr dapat 

melllihat hasil ulji rellsidulal absollult direllgrellsi 

de llngan variabelll indellpe llndelln (Gholzali, 

2021:142). Mellnulrult Gholzali (2021:137) ulji 

He lltellrolske lldastisitas bellrtuljulan ulntulk 

mellngulji apakah dalam sellbulah moldelll 

rellgrellsi tellrjadi kelltidaksamaan varians dari 

rellsidulal sulatul pellngamatan kell pellngamatan 

lain. Ulji Hellte llrolskelldastisitas digulnakan 

ulntulk mellngulji apakah molde lll rellgrellsi tellrjadi 

ke lltidaksamaan varian dari rellsidulal satul 

pe llngamatan kell pe llngamatan lainnya 

 

4) Uji Autokorelasi  

Gholzali (2021:121) mellnyatakan 

bahwa ulji Aultolkolre lllasi be llrtuljulan ulntulk 

mellngulji apakah dalam molde lll rellgrellsi liniellr 

ada kolrelllasi antara kellsalahan pellngganggul 

pada pellriolde ll t dellngan kellsalahan 

pe llngganggul pada pellrioldell t-1 (sellbe lllulmnya). 

Ulji Aultolkolrelllasi bellrtuljulan ulntulk mellngulji 

apakah dalam sulatul molde lll re llgrellsi linellar ada 

kolrelllasi antara kellsalahan pe llngganggul pada 

pe llriolde ll t dellngan kellsalahan pada pellriolde ll t-

1 (sellbelllulmnya) 
 

c. Analisis Regrasi Linier  

Mellnulrult Su lgiyolnol (2019:270) 

Mellngellmulkakan bahwa ”Analisis rellgrellsi linellar 

be llrganda adalah sulatul analisis selldellrhana yang 

digulnakan ollellh pellne llliti jika ingin mellngelltahuli 

bagaimana variabelll dellpe llnde lln dan kritellria dapat 

diprelldiksikan melllaluli variabe lll indellpellnde lln dan 

prelldictolr sellcara individulal”. 

Analisis rellgrellsi linellar be llrganda dalam 

ulpaya mellnjawab pellrmasalahan dalam 

pe llnelllitian ini maka digulnakan analisis rellgrellsi 

liniellr bellrganda. Analisis rellgrellsi liniellr be llrganda 

digulnakan ulntulk mellnganalisis pellngarulh antara 

variabelll indellpellnde lln yaitul manajellmelln sulmbellr 

daya manulsia dan moltivasi tellrhadap variabelll 

de llpellndelln yaitul Kine llrja Pellgawai 
 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Mellnulrult Sulgiyolnol (2019:124) 

mellnyatakan itellm yang mellmpulnyai kolrelllasi 

polsitif dellngan kritellriulm (skolr toltal) sellrta 

kolrelllasi yang tinggi pulla mellnulnjulkan bahwa 

itellm tellrsellbult mellmpulnyai validitas yang tinggi 

pulla 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Kole llfisielln delltellrminasi digulnakan ulntulk 

mellne llntulkan bellrapa pellrse lln pellngarulh yang 

dibellrikan variabelll (X) sellcara simulltan 

(bellrsama-sama) tellrhadap variabelll (Y) ataul 

sellbe llrapa bellsar kellmampu lan variabelll (X) 

mellnggambarkan variabelll (Y), nilai kole llfisielln 

de lltellrminasi bellrada pada rellntang 0 – 1 

(Sulgiyolnol, 2019). 

 

f. Uji Hepotesis  

Mellnulrult Gho lzali (2021:84) 

Mellnge llmulkakan hipoltellsis se llcara parsial, dapat 

diulji dellngan mellnggulnakan rulmuls ulji t. 

Pe llnguljian t-statistik bellrtuljulan mellngulji ada ataul 

tidaknya pellngarulh masing-masing variabelll 

indellpellnde lln (X)tellrhadap variabelll(Y). 

Mellnulrult Gholzali (2021:84) “Ulji F 

mellnulnjulkan apakah sellmula variabelll indellpellnde lln 

ataul bellbas yang dimasulkan dalam moldelll 

pe llngarulh sellcara bellrsama-sama tellrhadap 

variabelll dellpellnde lln ataul tellrikat”. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 
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Be llrdasarkan data tabelll diatas, variabelll 

Ke llpellmimpinan (X1) dipellrollellh nilai 

rhitulng>rtabelll 0, 2787, dellngan dellmikian maka 

sellmula itellm ku lellsiolne llr dinyatakan valid, Ulntulk 

itul kule llsiolnellr yang digulnakan layak ulntulk 

diollah sellbagai data pellne lllitian 

 
Be llrdasarkan data tabelll diatas, variabelll 

moltivasi kellrja (X2) dipellrollellh nilai 

rhitulng>rtabelll (0, 2787), de llngan dellmikian 

maka sellmula itellm kule llsiolne llr dinyatakan valid. 

Ulntulk itul kule llsiolne llr yang digulnakan layak 

ulntulk diollah sellbagai data pe llnelllitian 

 

Be llrdasarkan data tabelll diatas, variabelll 

kinellrja pellgawai (Y) dipellrollellh nilai 

rhitulng>rtabelll (0, 2787), de llngan dellmikian 

maka sellmula itellm kule llsiolne llr dinyatakan valid. 

Ulntulk itul kule llsiolne llr yang digulnakan layak 

ulntulk diollah sellbagai data pe llnelllitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 

Be llrdasarkan hasil pellnguljian pada tabelll 

diatas, mellnulnjulkkan bahwa variabelll 

Ke llpellmimpinan (X1), Moltivasi Kellrja (X2), 

Kinellrja Pellgawai (Y) dinyatakan rellliabelll, hal itul 

dibulktikan dellngan masing-masing variabelll 

mellmiliki nilai Crolnbach’s Alpha lellbih bellsar 

dari 0, 600 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Melllihat dari tampilan grafik nolrmal 

prolbability plolt diatas, dapat disimpullkan 

bahwa pada grafik nolrmal prolbability plolt 

tellrlihat titik-titik mellnyellbar di sellkitaran 

garis diagolnal dan pe llnyellbarannya 

mellngikulti garis diagolnal yang ada, 

sellhingga dapat disimpullkan bahwa data 

yang digulnakan dalam pellne lllitian ini 

be llrdistribulsi nolrmal. 
 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Be llrdasarkan hasil pellnguljian 

Mulltikollinellaritas pada tabelll diatas 

dipellrollellh nilai tollellrancell masing-masing 

variabelll bellbas yaitul Ke llpe llmimpinan sellbellsar 

0, 228 dan Moltivasi Kellrja sellbe llsar 0, 228, 

dimana kelldula nilai tellrsellbult kulrang dari 1, 

dan nilai Variancell Inflatioln Factolr (VIF) 

variabelll kellpellmimpinan sellbe llsar 4, 392 sellrta 

moltivasi kellrja sellbellsar 4, 392 dimana nilai 

tellrsellbult kulrang dari 10. De llngan dellmikian 

molde lll rellgrellsi ini tidak ada 

Mulltikollinellaritas 
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3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Be llrdasarkan hasil pellnguljian pada 

tabelll diatas Glelljsellr lellst molde lll pada variabelll 

ke llpellmimpinan (X1), dipellrolle llh nilai 

prolbability signifikan (Sig), sellbe llsar 0, 328, 

dimana kelldulanya nilai signifikan (Sig. )>0, 

05. Dellngan dellmikian pada data ini tidak ada 

ganggulan Helltellrolskelldastisitas 

 
Dari grafik tellrsellbult mellnulnjulkkan 

bahwa titik-titik yang mellnye llbar sellcara acak 

dan tidak mellmbellntulk sulatul polla yang 

tellrlalul je lllas, sellrta tellrsellbar jelllas baik diatas 

maulpuln dibawah angka 0 (no ll) pada sulmbul 

Y, maka tidak tellrjadi Helltellrolskelldastisitas 

 

4) Uji Autokorelasi  

 
Be llrdasarkan hasil pellnguljian pada 

tabelll diatas, molde lll rellgrellsi ini tidak ada 

Aultolkolrelllasi, hal ini dibu lktikan dellngan 

nilai Dulrbin-Watsoln sellbellsar 2, 098 yang 

be llrada di antara intellrval 1, 550 – 2, 460 

 

5) Uji Regresi  

 

Be llrdasarkan hasil pellrhitulngan rellgrellsi 

pada tabelll di atas, maka dapat dipellrollellh 

pe llrsamaan rellgrellsi Y = 3,137 + 0. 911. Dari 

pe llrsamaan diatas maka dapat disimpullkan 

sellbagai bellrikult: 

a = 3,137 mellrulpakan nilai ko lnstanta, 

jika nilai X1 dianggap 0 maka nilai dari 

kinellrja adalah sellbellsar 3,137. 

b = 0,911 (polsitif) yaitul me llnulnjulkan 

pe llngarulh yang sellarah yang artinya jika 

ke llpellmimpinan ditingkatkan sellbagai 

sellbe llsar satul satulan maka akan 

mellningkatkan kinellrja pe llgawai sellbellsar 

0,911. 

 
Be llrdasarkan hasil pellnguljian pada 

tabelll, maka dapat dipellrollellh pellrsamaan 

rellgrellsi Y = -1,416 + 1,046X2. Dari 

pe llrsamaan diatas maka dapat disimpullkan 

sellbagai bellrikult: 

a = -1,416 mellru lpakan nilai ko lnstanta, 

jika nilai X1 dianggap 0 maka nilai dari 

kinellrja adalah -1,416. 

b = 1,046 (polsitif) yaitul me llnulnjulkan 

pe llngarulh yang sellarah yang artinya jika 

moltivasi kellrja ditingkatkan sellbagai sellbe llsar 

satul satulan maka akan mellningkatkan 

kinellrja pellgawai sellbe llsar 1,046. 

 
Be llrdasarkan hasil pellnghitulngan 

rellgrellsi pada tabelll diatas, maka dapat 

dipellrollellh pe llrsamaan rellgrellsi Y = -2. 191 + 

0, 364X1 + 0, 691X2. Dari pellrsamaan 

diatas maka dapat disimpu llkan sellbagai 

be llrikult: 

Nilai kolnstanta sellbe llsar -2, 191 

diartikan bahwa jika variabelll 

ke llpellmimpinan (X1) dan moltivasi kellrja 
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(X2) tidak ada maka te llrdapat nilai kinellrja 

pe llgawai (Y) sellbellsar -2, 191 polint 

Nilai kellpe llmimpinan (X1) 0, 364 

diartikan apabila kolnstanta telltap dan tidak 

ada pellrulbahan pada variabe lll moltivasi kellrja 

(X2). Maka selltiap pellrulbahan 1-ulnit 

variabelll kellpe llmimpinan (X1) akan 

mellngakibatkan tellrjadinya pe llrulbahan pada 

kinellrja pellgawai (Y) sellbe llsar 0, 364 polint 

Nilai moltivasi kellrja (X2) 0, 691 

diartikan apabila kolnstanta telltap dan tidak 

ada pellrulbahan pada variabelll kellpe llmimpinan 

(X1), maka selltiap pellrulbahan 1-ulnit pada 

variabelll moltivasi kellrja (X2) akan 

mellngakibatkan tellrjadinya pe llrulbahan pada 

kinellrja pellgawai (Y) sellbe llsar 0, 691 polint 

 

6) Koefisien Korelasi  

 
Be llrdasarkan hasil pellnguljian pada 

tabelll diatas, dipellro llellh nilai R (kole llfisielln 

kolrelllasi) sellbe llsar 0, 890. Be llrdasarkan tabelll 

pe lldolman intellrprelltasi kole llfisielln kolrelllasi 

nilai tellrsellbult tellrmasulk dalam katellgolri 

sangat kulat, artinya ke lldula variabelll 

mellmiliki tingkat hulbulngan yang sangat 

kulat 

 
Be llrdasarkan hasil pellnguljian pada 

tabelll diatas, dipellro llellh nilai R (kole llfisielln 

kolrelllasi) sellbe llsar 0, 921. Be llrdasarkan tabelll 

pe lldolman intellrprelltasi kole llfisielln kolrelllasi 

nilai tellrsellbult tellrmasulk dalam katellgolri 

sangat kulat, artinya ke lldula variabelll 

mellmiliki tingkat hulbulngan sangat kulat. 

 

7) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Be llrdasarkan pada hasil pe llnguljian 

pada tabelll diatas, dipellrollellh nilai R-sqularell 

(kole llfisielln delltellrminasi) sellbe llsar 0, 792 maka 

dapat disimpullkan bahwa variabelll 

ke llpellmimpinan (X1) bellrpellngarulh tellrhadap 

variabelll kinellrja pellgawai (Y) se llbellsar 79, 

2%. Selldangkan sisanya 20, 8 dipellngarulhi 

faktolr lain 

 
Be llrdasarkan pada hasil pe llnguljian 

pada tabelll diatas, dipellrollellh nilai R-sqularell 

(kole llfisielln delltellrminasi) sellbe llsar 0, 848 maka 

dapat disimpullkan bahwa variabelll moltivasi 

ke llrja (X2) bellrpellngarulh tellrhadap variabelll 

kinellrja pellgawai (Y) sellbe llsar 84, 8%. 

Se lldangkan sisanya 15, 2% dipellngarulhi 

faktolr lain 

 
Be llrdasarkan pada hasil pe llnguljian 

pada tabelll diatas, dipellrolle llh nilai R 

(kole llfisielln kolrelllasi) sellbe llsar 0, 877. 

Be llrdasarkan tabelll pelldolman intellrprelltasi 

kolellfisielln kolre lllasi nilai tellrsellbult tellrmasulk 

dalam katellgolri sangat kulat, artinya variabelll 

ke llpellmimpinan (X1) dan moltivasi kellrja 

(X2) mellmpulnyai tingkat hu lbulngan yang 

sangat kulat tellrhadap kinellrja pellgawai (Y) 

sellbe llsar 87, 7%. Selldangkan sisanya 12, 3% 

dipellngarulhi faktolr lain 

 

8) Uji Hipotesis  
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Be llrdasarkan pada hasil pe llnguljian 

pada tabelll diatas dipe llrollellh nilai 

Thitulng>Ttabelll ataul (13,539>2,012) dari 

nilai signifikan 0, 000<0, 005 maka dapat 

disimpullkan Hɑ1 ditellrima ataul variabelll 

Ke llpellmimpinan (X1) se llcara parsial 

be llrpellngarulh po lsitif dan signifikan 

tellrhadap kinellrja pellgawai (Y). 

 
Be llrdasarkan pada hasil pe llnguljian 

pada tabelll diatas dipe llrollellh nilai 

thitulng>ttabelll (16,373>2,012) dari nilai 

signifikan 0, 000<0, 005 maka dapat 

disimpullkan Hɑ1 ditellrima ataul variabelll 

moltivasi kellrja (X2) se llcara parsial 

be llrpellngarulh po lsitif dan signifikan 

tellrhadap kinellrja pellgawai (Y). 

 
Pada Tabelll 4.26 diatas, dikelltahuli 

bahwa nilai prolbabilitas (sig) lellbih kellcil 

dari 0, 05 ataul 0, 000>0, 05. Dan nilai 

Fhitulng>Ftabe lll ataul 167, 329>3, 20 nilai Ftabelll 

3, 20 dipellrollellh de llngan cara melllihat Ftabelll 

de llngan df = k-1 (2-1) dan df n-k (50-2-

1=47) pada taraf signifikan 0, 05. Maka 

dapat disimpullkan bahwa Hο ditollak dan 

Hɑ ditellrima ataul Kellpe llmimpinan (X1) dan 

Moltivasi Kellrja (X2) sellcara be llrsama-sama 

be llrpellngarulh bellsar tellrhadap kinellrja 

pe llgawai (Y) 

 

5. KESIMPULAN 

Pada sulb-bab kellsimpullan, akan dijelllaskan 

ke llmbali tellmulan ultama mellngellnai pellngarulh 

ke llpellmimpinan dan moltivasi kellrja sellcara parsial 

maulpuln sellcara simulltan tellrhadap kinellrja pellgawai 

pada Sulkul Dinas Tellnaga Ke llrja, Transmigrasi, dan 

Ellne llrgi Kolta Administrasi Jakarta Barat, dellngan 

hasil didapatkanrbagi sellbagai bellrikult: 

a. Ke llpellmimpinan dinyatakan mampul ulntulk 

mellmellngarulhi kinellrja pellgawai pada Sulkul 

Dinas Tellnaga Kellrja, Transmigrasi, dan Ellne llrgi 

Jakarta Barat. Hal ini didulkulng dellngan hasil 

nilai rellgrellsi yang didapatkan sellbellsar 0,911 

be llrsifat polsitif dari pellrsamaan rellgrellsi liniellr 

Y=3,137+0,911X1, sellrta ulji hipoltellsis parsial 

de llngan nilai thitulng 13,539>2,012 nilai ttabelll. 

Hipolte llsis yang ditellrima adalah Ha1, dan 

hipoltellsis yang tidak sellsulai dellngan hasil ini 

yaitul H01. Indikatolr "pellngambilan kellpultulsan" 

mellndapat pellnilaian tellrellndah dellngan nilai 

rata-rata 4, 02, khulsulsnya pada pellrnyataan: 

"Saya mellrasa tellrlibat dalam prolsells 

pe llngambilan kellpultulsan di tellmpat kellrja". 

Te llmulan ini mellndapatkan dulkulngan ollellh 

pe llnelllitian yang suldah dilaku lkan sellbe lllulmnya 

ollellh (Yapellntra, 2021) dan (Amiruldin & 

Ariyantol, 2020) dellngan hasil sellrulpa yaitul 

ke llpellmimpinan mampul ulntulk mellmellngarulhi 

kinellrja pellgawai. 

b. Moltivasi kellrja dinyatakan mampul ulntulk 

mellmellngarulhi kinellrja pellgawai pada Sulkul 

Dinas Tellnaga Kellrja, Transmigrasi, dan Ellne llrgi 

Jakarta Barat. Hal ini didulkulng dellngan hasil 

nilai rellgrellsi yang didapatkan sellbellsar 1,046 

be llrsifat polsitif dari pellrsamaan rellgrellsi liniellr 

Y=-1,416+1,046X2, sellrta ulji hipolte llsis parsial 

de llngan nilai thitulng 16,373>2,012 nilai ttabelll. 

Hipolte llsis yang ditellrima adalah Ha2, dan 

hipoltellsis yang tidak sellsulai dellngan hasil ini 

yaitul H02. Indikatolr "kellbultulhan aktulalisasi 

diri" mellndapat pellnilaian tellre llndah dellngan nilai 

rata-rata 3,90 khulsulsnya pada pellrnyataan: 

"Saya mellrasa mellmiliki ke llbellbasan dalam 

mellngambil kellpultulsan di te llmpat kellrja, yang 

mellmoltivasi saya ulntu lk le llbih bellrtanggulng 

jawab". Tellmulan ini mellndapatkan dulkulngan 

ollellh pellne lllitian yang su ldah dilakulkan 

sellbe lllulmnya ollellh (Larasati & Gilang, 2016) 

dan (K. C. Selltiawan, 2016) dellngan hasil 

sellrulpa yaitul moltivasi kellrja mampul ulntulk 

mellmellngarulhi kinellrja pellgawai. 

c. Ke llpellmimpinan & moltivasi kellrja sellcara 

simulltan dinyatakan mampul ulntulk 

mellmellngarulhi kinellrja pellgawai pada Sulkul 

Dinas Tellnaga Kellrja, Transmigrasi, dan Ellne llrgi 

Jakarta Barat. Hal ini didulkulng dellngan hasil 

nilai rellgrellsi yang didapatkan sellbellsar Y=-
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2.191+0,364X1+0,691X2 dan bellrsifat polsitif, 

sellrta ulji hipoltellsis simulltan de llngan nilai Fhitulng 

167,329>3,20 nilai Ftabelll. Hipolte llsis yang 

ditellrima adalah Ha3, dan hipo ltellsis yang tidak 

sellsulai dellngan hasil ini yaitul H03. Indikatolr 

"kulantitas" mellndapat pe llnilaian tellrellndah 

dellngan nilai rata-rata 4,06 khulsulsnya pada 

pellrnyataan: "Saya se lltuljul bahwa kulantitas 

kellrja yang olptimal mellmpellngarulhi tingkat 

kinellrja". Tellmulan ini mellndapatkan dulkulngan 

ollellh pellne lllitian yang su ldah dilakulkan 

sellbe lllulmnya ollellh (Inaray, 2016) dan 

(Syahpultra dkk. , 2023) de llngan hasil sellrulpa 

yaitul ke llpe llmimpinan & moltivasi kellrja sellcara 

simulltan mampul ulntulk mellmellngarulhi kinellrja 

pellgawai. 
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